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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kurikulum merupakan serangkaian rencana dan pengaturan 

berhubungan dengan tujuan, isi, serta materi menjadi panduan pelaksanaan 

pembelajaran mencapai tujuan pendidikan.
1
 Kurikulum bersifat dinamis, 

artinya sering berubah seiring berjalannya waktu, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kecerdasan siswa, budaya, nilai, dan kebutuhan.
2
 Kurikulum 

merdeka adalah kebijakan baru dari Mendikbudristek. Kurikulum merdeka 

adalah kurikulum singkat, sederhana, dan fleksibel untuk mendukung 

learning loss recovery penyebab Covid-19.
3
 Kenyataannya penerapan 

kurikulum merdeka yang terjadi di sekolah masih menghadapi kendala. 

Masih terdapat permasalahan terkait penerapan kurikulum merdeka.  

Indonesia memerlukan perbaikan dalam pendidikan yang mampu 

meningkatkan kemampuan generasi muda. Pondasi yang harus dibangun dan 
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diperbaiki adalah sistem pendidikan Indonesia.
4
 Abad ke-21 berfokus pada 

revolusi industri 4.0 yang mengedepankan pengetahuan. Namun 

pengetahuan saja tidak cukup, diperlukan keseimbangan antara pengetahuan 

dan keterampilan.
5
 Siswa mengembangkan keterampilan 4C antara lain, 

berpikir kreatif, berpikir kritis dan pemecahan masalah, berkomunikasi, dan 

berkolaborasi.
6
 Namun faktanya, berpikir kritis siswa tergolong rendah. 

Berdasarkan penelitian Nia Anggraeni, dkk menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir siswa dengan presentase 42,6%.
7
  

Abad ke-21 dikatakan abad pengetahuan, pengetahuan ekonomi, 

teknologi informasi, globalisasi, dan revolusi industri 4.0.
8
 Sejak Indonesia 

menghadapi wabah Covid-19, penggunaan teknologi semakin banyak 

digunakan pada setiap aspek kehidupan termasuk pendidikan. Kehadiran 

teknologi pada aspek pendidikan menuntut guru dan siswa agar 
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mengembangkan diri untuk dapat memanfaatkan teknologi.
9
  Dari aspek 

pendidikan, guru dapat memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran 

untuk menyampaikan pengetahuan.
10

 Namun kenyataannya, masih terdapat 

permasalahan di sekolah seperti kurangnya media pembelajaran untuk 

menunjang proses pembelajaran. Guru hendaknya mempertimbangkan untuk 

menyajikan media sederhana. 

Pembelajaran IPAS merupakan pengetahuan mengamati interaksi 

seluruh makhluk di alam semesta. Pembelajaran ini dinilai bermanfaat 

karena mengurangi beban guru dalam mengejar materi, dan memberikan 

waktu untuk mengeksplorasi berbagai model dan pendekatan pembelajaran 

yang menarik.
11

 Pembelajaran IPAS adalah perpaduan ilmu alam dan ilmu 

sosial. Pembelajaran IPA adalah sekumpulan pemahaman mengenai objek 

dan fenomena alam didapatkan melalui pemikiran ahli dan penelitian dengan 

metode ilmiah.
12

 IPA adalah suatu disiplin ilmu mempelajari dan memahami 

pengetahuan tentang alam.
13
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Kenyataannya terdapat siswa yang merasa kesulitan memahami materi 

ekosistem. Selama pembelajaran berlangsung siswa pasif dan hanya diam 

memperhatikan penjelasan guru. Terdapat hambatan yang dirasakan yaitu: 

(1) Kurangnya ketersediaan media pembelajaran IPAS yang relevan dengan 

materi ekosistem, (2) Kurangnya minat belajar sehingga siswa malas 

membaca buku pelajaran, (3) Kurangnya keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran, dan (4) Rendahnya berpikir kritis siswa. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengembangkan e-

modul yang dapat digunakan untuk meningkatkan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS di Kelas V Sekolah Dasar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Belum tersedianya media pembelajaran di sekolah yang lengkap untuk 

pembelajaran IPAS pada materi Harmoni dalam Ekosistem. 

2. Kurangnya minat belajar sehingga siswa cenderung malas membaca 

buku pelajaran. 

3. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa 

cenderung pasif. 

4. Rendahnya berpikir kritis siswa. 



 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan ditemui pada identifikasi masalah masih 

terlalu luas. Oleh karena itu, pembahasan penelitian yang diteliti hanya 

dibatasi pada penelitian pengembangan sebagai berikut. 

1. Mengembangkan modul elektronik menggunakan canva dengan materi 

harmoni dalam ekosistem kelas V Sekolah Dasar. 

2. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran yang diperlukan 

sehingga tidak hanya fokus pada guru. E-Modul diharapkan dapat 

memberikan pemahaman terhadap materi ekosistem dan meningkatkan 

keaktifan siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah proses pengembangan elektronik modul berbantuan 

aplikasi canva pada pembelajaran IPAS Materi Harmoni dalam 

Ekosistem Kelas V Sekolah Dasar? 

2. Bagaimanakah kelayakan elektronik modul berbantuan aplikasi canva 

pada pembelajaran IPAS Materi Harmoni dalam Ekosistem Kelas V 

Sekolah Dasar? 

 

 



 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk menghasilkan elektronik modul berbantuan aplikasi canva pada 

pembelajaran IPAS Materi Harmoni dalam Ekosistem Kelas V Sekolah 

Dasar. 

2. Untuk mengetahui kelayakan elektronik modul berbantuan aplikasi 

canva pada pembelajaran IPAS Materi Harmoni dalam Ekosistem Kelas 

V Sekolah Dasar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagai sumber 

belajar bervariasi untuk membantu pembalajaran di dalam kelas, 

memperluas wawasan, dan mendukung siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang mengarah pada berpikir kritis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, diharapkan mampu memperluas wawasan dan 

pengalamannya mengembangkan E-Modul IPAS dengan 



 

 

memanfaatkan teknologi, serta kedepannya dapat peneliti gunakan 

dalam pembelajaran. 

b. Bagi Pendidik dan Calon Pendidik, diharapkan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan mampu mengembangkan E-Modul 

yang melatih berpikir kritis siswa. 

c. Bagi Peserta Didik, diharapkan mampu memperoleh sumber belajar 

beragam sehingga mendorong siswa belajar mandiri, aktif, dan 

menyenangkan mempelajari IPAS materi harmoni dalam ekosistem.

  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui informasi lebih lanjut telah dibahas secara 

sistematis penelitian ini dalam Lima BAB. Adapun rinciannya sebagai 

berikut: 

BAB I Pendahuluan : terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori : terdiri dari pengertian berpikir kritis, modul, 

elektronik modul, aplikasi canva, pembelajaran IPAS, materi ekosistem, 

kajian penelitian yang relevan, kerangka pemikiran, dan spesifikasi produk. 

BAB III Metodologi Penelitian : terdiri dari metode penelitian, prosedur 

pengembangan, subjek uji coba, jenis data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan instrumen penelitian. 



 

 

BAB IV Hasil dan Pembahasan : terdiri dari hasil penelitian dan 

pembahasan hasil penelitian. 

BAB V Kesimpulan dan Saran : terdiri dari kesimpulan dan saran. 


